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Abstrak 

Studi ini memahami pentingnya mengingat tanda halal untuk makanan di fasilitas industri dapur 

pastry toko Roti Vandan Wangi. Masih banyak pelaku bisnis yang membuat produk yang tidak sesuai 

syariat Islam dan tidak memikirkan pentingnya mencantumkan label halal pada setiap produknya. 

Sementara itu, masih ada konsumen yang tidak memperhatikan apakah produk yang dibelinya 

memiliki label halal atau tidak. Pendekatan studi kasus dipadukan dengan pendekatan kualitatif dalam 

penelitian ini. Metode dan pendekatan ini dirancang agar peneliti dapat segera terjun ke lapangan dan 

berkonsentrasi pada satu objek penelitian, sehingga menghasilkan temuan yang konkrit dan 

komprehensif. Metode pengumpulan informasi yang digunakan adalah observasi dengan langsung 

mendatangi tempat pembuatan, memimpin pertemuan dengan pemilik Vandan Wangi Pastry kitchen. 

Pemeriksaan informasi dilakukan dengan menyusun informasi, menggambarkannya menjadi unit-unit, 

menggabungkan, merangkai menjadi desain, mengumpulkan informasi sehingga analis dapat 

menyelesaikan realitas yang terjadi di lapangan. Temuan menunjukkan bahwa proses produksi 

Vandan Wangi Bakery memenuhi persyaratan halal hukum Islam untuk suatu produk; suatu makanan 

dianggap halal jika memenuhi persyaratan tersebut. Hal ini tergantung dari bahan-bahan yang 

menggunakan bahan-bahan yang baik dan halal, tidak ada unsur kandungan yang haram, selain itu 

juga dilihat dari cara pembuatan, penyimpanan, pengiriman, penyajian yang paling umum juga tidak 

dilarang. makanan atau barang yang berantakan.  

 

Kata kunci: Produk Pangan, Hukum Islam, Label Halal, Vandan Wangi Bakery 

 

 

PENDAHULUAN  

Penciptaan dan kemajuan suatu produk tidak dapat dipisahkan dari kegiatan Muamalah. 

Wajar jika Anda seorang Muslim yang tinggal di negara dengan mayoritas Muslim, Anda 

perlu memperhatikan kehalalan suatu produk. Seiring kemajuan teknologi, semakin banyak 

produk canggih yang dapat dibuat. Alhasil, Anda perlu berhati-hati saat memilih dan 

memisahkan produk halal yang mengikuti syariat Islam. Kita sebagai manusia berkewajiban 

untuk berusaha meningkatkan produksi pangan agar dapat memenuhi kebutuhan pangan 

sehari-hari. Melalui metode yang terkait dengan percepatan pembuatan makanan dan 

memperoleh jenis makanan baru sangat dibutuhkan. Barang makanan yang dipertukarkan di 

daerah setempat dapat diatur menjadi dua jenis barang, yaitu makanan biasa dan makanan 

olahan. Bahan baku dan bahan segar merupakan bahan makanan alami. Sebaliknya, makanan 

olahan industri, makanan olahan restoran, dan makanan olahan rumahan adalah contoh 

makanan olahan. 

Makanan nabati, hewani, dan olahan adalah tiga jenis makanan utama yang dikonsumsi 

manusia. Kecuali makanan beracun yang dapat menyebabkan kerusakan fisik dan mental 

pada tubuh manusia, semua bentuk makanan nabati diperbolehkan menurut hukum halal. 

Dari segi makanan yang berasal dari hewan, ekstrak hewan laut dapat dikonsumsi secara 

utuh, sedangkan hewan darat hanya boleh dikonsumsi dalam jumlah sedikit. Makanan yang 
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diproses halal atau haram sangat tunduk pada komponen mentah yang halal atau haram, zat 

tambahan atau asisten, dan interaksi penciptaan.
1
 

Menurut syariat Islam, makanan yang baik tidak hanya makanan yang dimasak dengan 

matang dan rasanya enak, tetapi juga makanan yang diperoleh atau diproduksi secara halal 

dan thayyib. Dalam Islam, menyeimbangkan kebutuhan jasmani dan rohani seseorang 

sangatlah penting. Memilih makanan yang halal merupakan kewajiban bagi setiap muslim. 

Akibatnya, umat Islam memiliki tanggung jawab untuk mengutamakan kehalalan dan nilai 

gizi saat menyiapkan makanan. Pemotongan dan pembuatan menentukan komponen pakan 

ternak halal. Perlu diketahui juga bahwa cara penyembelihan yang paling umum menurut 

Islam, tidak hanya memotong jalur makanan dan pernapasan hewan hingga terpisah, tetapi 

harus melalui penyembelihan sesuai aturan Islam. 

Al-Qur'an Al-Baqarah membuat anjuran makan makanan halal: 172 berupa: Wahai 

orang-orang yang beriman! Jika kamu hanya beribadah kepada Allah, makanlah makanan 

yang baik yang kami berikan kepadamu dan bersyukurlah kepada-Nya.” QS. [2] Al-Baqarah: 

172) Akar kata “halal” adalah “al thayyib”, yang berarti “orang yang bersih dari kekurangan 

dalam bidangnya” dan “bebas dari segala kekeruhan.” Kedua kata ini sering digunakan 

bersamaan. Menurut kamus Syawarifiyah, kata “al thayyib” berarti “kebajikan”, “kebaikan”, 

“kemuliaan”, “ berkah," dan "nikmat." Kata al-thayyib secara eksplisit digunakan untuk 

menggambarkan apa pun yang memberi kesenangan pada lima deteksi manusia, seperti 

makanan, pakaian, penutup, dll. Muslim dan makanan halal berjalan seiring karena halal 

hanya diperlukan dalam Islam untuk memilih makanan dan barang-barang lainnya untuk 

dikonsumsi. Dalam hukum Islam, halal juga merupakan ukuran pahala dan dosa bagi 

tindakan manusia. Seorang Muslim akan mendapat pahala ketika dia melakukan sesuatu yang 

baik untuknya; Namun, jika dia melakukan sesuatu yang salah (haram), dia akan dihukum 

sebagai dosa. 

Halal juga disebutkan sebagai kunci ketenangan hati seorang hamba dalam ajaran Islam. 

Seseorang yang berpegang teguh pada hukum agama dan memenuhi kewajiban agamanya 

akan selalu berhati-hati ketika mengkonsumsi, menggunakan, atau melakukan aktivitas apa 

pun. Al-thayyib, yang diterjemahkan menjadi "baik", membuat hidup lebih bermakna, dan 

halal membawa kedamaian dan pikiran yang luas tanpa kecemasan. Namun, setiap kali 

seorang hamba mengkonsumsi, menggunakan, atau melakukan kegiatan yang haram (haram), 

dia akan selalu mengalami kegelisahan, ketidaknyamanan, dan kecemasan. Dikombinasikan 

dengan perbuatan zalim yang jelas-jelas disiplin atas kegiatannya melakukan sesuatu yang 

melanggar hukum. 

Untuk menjamin kehalalan makanan yang dimakan, maka diberikan tanda halal. 

Pencantuman label halal sangat penting baik bagi produsen maupun konsumen. Pertimbangan 

merek halal akan memberikan rasa aman bagi pembeli, serta jaminan bagi pembeli bahwa 

barang tersebut layak untuk digunakan dan menghindari tanda-tanda penolakan karena 

disampaikan secara halal dan bermoral. Tujuan pencantuman label halal pada produk akan 

meningkatkan kepercayaan dan loyalitas konsumen terhadap produsen. Produk yang sudah 

tersertifikasi halal juga lebih kompetitif dibandingkan produk yang tidak memiliki label halal. 

Padahal, hal itu tidak menjamin produk yang dijual di masyarakat halal; Oleh karena itu, 

diperlukan pengaturan tentang kehalalan suatu produk untuk menjamin kepastian hukum. 

Undang-Undang Nomor 33 yang mengatur tentang jaminan kehalalan produk ini berlaku 

sejak tahun 2014 dan mulai berlaku pada tahun 2019. Oleh karena itu, setiap bahan pangan 

wajib memiliki label halal. Majelis Ulama Indonesia (MUI) tidak lagi memiliki kewenangan 

terhadap organisasi yang mengeluarkan label halal; justru Kementerian Agama (Kemenag) 

yang punya kewenangan itu. Secara alami, ini adalah diskusi yang sangat rumit. Sertifikat 
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Halal di Indonesia mengalami perubahan pada perkembangannya, apabila sebelumnya 

penetapan halal berada di bawah kekuasaan LPPOM MUI yang merupakan asosiasi non 

legislatif, maka pada saat itu sejak diberlakukannya Jaminan Barang Halal. Regulasinya, 

perlakuan terhadap sertifikat telah berpindah kedudukannya kepada negara melalui Badan 

Pemilih Penegasan Barang Halal (BPJPH). Namun, MUI tetap memiliki kewenangan untuk 

menentukan halal atau haramnya sesuatu hal itu melalui prosedur formal yang meliputi 

pemeriksaan sertifikat dan penerbitan sertifikat yang kini menjadi kewenangan BPJPH. 

Percakapan tentang tanda halal pada bahan makanan harus terlihat dalam penerapannya 

di pabrik pembuatan bisnis toko roti di wilayah Parung Jaya Tangerang, khususnya dapur 

Vandan Wangi Pastry. Toko roti Vandan Wangi telah membuat berbagai jenis roti, termasuk 

roti manis yang biasanya diisi dengan cokelat, kacang hijau, santan, kelapa, dan keju. Namun, 

ternyata masih banyak tantangan yang harus dihadapi selama proses produksi. Salah satunya 

adalah tidak adanya nama halal dari BPJPH, hal ini terlihat dari bundling peralatan dapur roti 

yang utamanya menggunakan plastik polos polos yang dijual di pasaran tanpa merk khusus 

dan logo halal dari BPJPH. sehingga hanya kecamatan Parung Jaya yang terlayani roti hasil 

produksinya. Tidak ada alasan khusus mengapa produk tersebut tidak mencantumkan label 

halal. Ini bukan karena mendapatkan label halal sangat memakan waktu, padat karya, atau, 

tentu saja, mahal.
2
 

 

METODE PENELITIAlN 

Menemukaln informalsi altalu daltal yalng diperlukaln untuk memberikaln solusi dengaln 

tujualn memberikaln solusi aldallalh fungsi penting dalri metodologi penelitialn. Pendekaltaln studi 

kalsus dipaldukaln dengaln pendekaltaln kuallitaltif dallalm penelitialn ini. Penelitialn ini 

menggunalkaln pendekaltaln kuallitaltif lalpalngaln, yalitu penelitialn yalng tidalk menggunalkaln 

perhitungaln. Metode pengumpulaln informalsi yalng digunalkaln aldallalh observalsi dengaln 

lalngsung mendaltalngi tempalt pembualtaln, memimpin pertemualn dengaln pemilik Valndaln 

Walngi Palstry kitchen. Pemeriksalaln informalsi dilalkukaln dengaln menyaltukaln informalsi, 

menggalmbalrkalnnyal menjaldi unit-unit, memaldukaln, menyusun menjaldi desalin, 

mengumpulkaln informalsi sehinggal spesiallis dalpalt menentukaln dalri reallitals yalng terjaldi di 

lalpalngaln. 

 

HAlSIL DAlN PEMBAlHAlSAlN  

Konsep Hallall dallalm Islalm  

Dallalm Islalm, konsumsi malkalnaln dialtur dengaln balik untuk mencegalh umalt Islalm 

melalkukaln pralktek-pralktek ilegall. Alllalh SWT telalh menjaldikaln seluruh bumi secalral totall 

dengaln tujualn algalr malnusial dalpalt memutuskaln untuk tidalk mengikuti calral setaln yalng 

umumnyal menggodal malnusial. Alkibaltnyal, umalt Islalm halrus fokus paldal kebaljikaln daln 

integritals malkalnaln. Malkalnaln memiliki pengalruh yalng salngalt besalr balgi jiwal seseoralng, 

sallalh saltunyal aldallalh menenalngkaln. Jikal sualp terlalralng malsuk ke perut, Alllalh SWT alkaln 

menolalk perbualtaln oralng tersebut selalmal empalt puluh halri, daln malkalnaln yalng buruk alkaln 

merusalk kesehaltaln daln merusalk jiwal. 

Malkaln malkalnaln hallall daln enalk aldallalh instruksi waljib balgi umalt Islalm. kalrenal 

bertentalngaln dengaln rencalnal Setaln untuk memalksal umalt Islalm melalkukaln kegialtaln ilegall. 

sehinggal memalkaln malkalnaln yalng hallall daln sehalt itu bermalnfalalt balik balgi yalng 

mengkonsumsinyal malupun kewaljibaln balgi setialp oralng. Malkalnaln daln minumaln hallall itu 

sehalt, higienis, balik, daln benalr secalral morall dallalm segallal hall. Alkibaltnyal, disalralnkaln untuk 

memperhaltikaln lingkungaln sekitalr daln melestalrikaln segallal sesualtu yalng diciptalkaln oleh 
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Alllalh SWT. Alrtinyal, menyaldalri sesualtu yalng legall alkaln mendongkralk semalngalt seseoralng 

dallalm berusalhal alpalpun. 

"Hallall" aldallalh kallimalt balhalsal Alralb yalng menyiraltkaln legitimalsi altalu palssalbility. 

Istilalh "hallall" muncul 49 kalli dallalm All-Qur'aln. 15 Dengaln demikialn, sebalgialn besalr 

penggunalaln kaltal hallall aldallalh untuk menyinggung gizi balgi umalt Islalm seperti dallalm Firmaln 

Alllalh yalng berbunyi: "Hali oralng-oralng yalng berimaln! Malkalnlalh dalri hall-hall yalng 

bermalnfalalt (hallall) yalng telalh kalmi berikaln. kalmu daln bertalkwallalh kepaldal Alllalh jikal 

memalng kalmu mencintalinyal (QS. All-Balqalralh: 172) Selalmal nalsnyal tidalk melalralng, 

malyoritals ulalmal sepalkalt balhwal alsall usul setialp perkalral aldallalh hallall. Kenyalmalnaln yalng 

salngalt luals balgi malnusial dallalm menjallalni kehidupalnnyal, alkibaltnyal seoralng muslim tidalk 

bisal membedalkaln malnal yalng hallall daln malnal yalng halralm, seballiknyal sesuali dengaln firmaln 

Alllalh SWT, 

“Walhali oralng-oralng yalng berimaln! Jalngalnlalh kalmu menghalralmkaln sesualtu yalng telalh 

Alllalh hallallkaln untuk kalmu kerjalkaln, daln jalngalnlalh kalmu melalnggalr hukum kalrenal Alllalh 

tidalk menyukali oralng yalng melalnggalr hukum. QS. All-Malidalh: 87)
3
 

Stalndalr kehallallaln malkalnaln salngalt penting, mengingalt sebalgali pedomaln umum daln 

untuk memperjelals konsep stalndalr regulalsi syalrialh, sesuali all-Hallall wal all-Halralm fi all-

Islalm17 terdalpalt 11 kalsus yalng menyalngkut hallall daln halralm, khususnyal: 

1) Mubalh aldallalh sumber segallal sesualtu. 

2) Kepalstialn tentalng hallall daln halralm aldallalh halk Alllalh SWT yalng talk terbalntalhkaln. 

3) Syirik membenalrkaln yalng halralm daln melalralng yalng hallall. 

4) Hall-hall yalng halralm alkaln menimbulkaln kerugialn daln keburukaln. 

5) Tidalk aldal yalng legall yalng menghalruskaln sesualtu yalng ilegall. 

6) Peralntalral halralm aldallalh peralntalral. 

7) Aldallalh melalnggalr hukum untuk menipu dengaln calral alpal pun. 

8) Tujualn yalng beralrti tidalk melegitimalsi alpal yalng talbu. 

9) Menghindalri hall-hall syubhalh alkaln menjaluhkaln dalri hall-hall yalng halralm. 

10) Alpal pun yalng ilegall memengalruhi semual oralng. 

11) Krisis mengizinkaln talbu. 

 

Hall ini halrus dijaldikaln pedomaln balgi seluruh umalt Islalm berdalsalrkaln uralialn tersebut 

algalr mudalh dallalm memilih malkalnaln hallall dengaln memperhaltikaln kalidalh-kalidalh yalng telalh 

ditetalpkaln. Malkalnaln hallall terdiri dalri dual jenis, yalitu bendal malti (tumbuhaln) daln bendal 

hidup (malkhluk hidup). Terlebih lalgi, semual yalng tidalk berperalsalaln aldallalh legall kecualli 

yalng beralntalkaln, merusalk altalu memalbukkaln. Mengonsumsi tigal jenis hewaln hidup aldallalh 

legall: yalng ditemukaln di lalut, di dalralt, daln di udalral. 

Pemikiraln hallall daln thalyyib dallalm pelaljalraln Islalm sesuali dengaln penemualn daln 

eksploralsi palral alhli gizi, untuk lebih spesifiknyal aldallalh sebalgali berikut: 

a) Kualt; khususnyal, malkalnaln lengkalp daln bergizi lengkalp. 

b) Allalsaln; dengaln mengonsumsi malkalnaln yalng lengkalp, bergizi, daln seimbalng selalmal 

malsal pertumbuhaln malnusial, termalsuk jalnin dallalm kalndungaln, balyi, ballital, daln remaljal 

perlu mengonsumsi malkalnaln yalng mengalndung balhaln pembalngun (protein). 

c) Almaln; Kesehaltaln malnusial daln ketalhalnaln fisik salngalt dipengalruhi oleh alpal yalng kital 

malkaln. Jikal malkalnalnnyal paldalt, lengkalp daln seimbalng, kondisi tubuh alkaln selallu sehalt 

daln terhindalr dalri berbalgali penyalkit. Daln seballiknyal, jikal malkalnaln yalng dimalkaln 

kuralng balik altalu tidalk sesuali dengaln kealdalaln, malkal malkalnaln ini alkaln menyebalbkaln 

berkembalngnyal berbalgali penyalkit daln mungkin berujung paldal kemaltialn. 
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Selalin All-Qur'aln daln haldits, di dallalm Faltwal disyalrialtkaln untuk memoles malkalnaln 

yalng hallall, khususnyal di dallalm Faltwal MUI Nomor 4 Talhun 2003 tentalng Normallisalsi Faltwal 

Hallall, disebutkaln balhwal tidalk waljalr malkaln daln menggunalkaln nalmal altalu galmbalr malkalnaln 

daln minumaln yalng menimbulkaln keralgu-ralgualn daln kedengkialn, tidalk diperbolehkaln 

memalkaln daln menggunalkaln nalmal malkalnaln altalu minumaln yalng menyinggung nalmal sualtu 

balralng altalu malkhluk yalng halralm, khususnyal minumaln kerals daln balbi, kecualli jikal sudalh 

menjaldi kebialsalaln, tidalk waljalr memoles malkalnaln altalu minumaln yalng talbu (brew, bourbon 

daln semalcalmnyal).
4
 

 

Normallisalsi Hallall Malkalnaln Dallalm Islalm 

Islalm aldallalh pendidikaln yalng lualr bialsal indalhnyal, semual sudalh dimalklumi, termalsuk 

malsallalh hallall malkaln malkalnaln hallall daln thalyyib, stalndalr utalmalnyal aldallalh balhwal segallal 

sesualtu yalng hallall dibualt oleh Alllalh SWT daln tidalk aldal yalng talbu, kecualli nalsh yalng 

dikalndungnyal. dallalm All-Qur'aln daln Haldits yalng membaltalsinyal. 

Stalndalr malkalnaln hallall talyyibaln telalh ditetalpkaln oleh Alllalh SWT. Semual malkalnaln 

yalng boleh daln tidalk dilalralng untuk dikonsumsi disebut hallall, daln talyyib mengalcu paldal 

malkalnaln yalng memenuhi persyalraltaln kesehaltaln (gizi, protein, kebersihaln, dll), kalrenal 

beralsall dalri sumber yalng hallall, jugal balik untuk malnusial. Berikut ini aldallalh contoh malkalnaln 

hallall dallalm Islalm: 

1. Malkalnalnnyal lualr bialsal. 

2. Malkalnaln yalng tidalk dihalralmkaln oleh Alllalh daln Ralsul-Nyal. 

3. Malkalnaln yalng tidalk mendaltalngkaln maldhalralt. 

4. Setialp daln semual hewaln yalng dinyaltalkaln Alllalh daln Ralsul-Nyal diperbolehkaln. 

Menurut suralt all-Balqalralh alyalt 168, kital diperintalhkaln untuk mengkonsumsi malkalnaln 

yalng hallall daln bergizi: 

"Hali malnusial, malkalnlalh yalng benalr daln balik dalri bumi, daln jalngaln ikuti lalngkalh 

setaln kalrenal setaln sebenalrnyal aldallalh musuhmu yalng sebenalrnyal." Q.S All-Balqalralh [2]: 168). 

 

Serualn malkalnaln hallall dallalm alyalt ini berlalku untuk semual oralng, terlepals dalri alpalkalh 

merekal berimaln altalu tidalk kepaldal Alllalh SWT. Balgalimalnalpun jugal, tidalk semual malkalnaln 

daln minumaln hallall itu thalyyib, daln tidalk semual malkalnaln daln minumaln hallall seperti yalng 

ditunjukkaln oleh kealdalalnnyal malsing-malsing. Aldal hall-hall yalng salh daln salngalt balgus untuk 

seseoralng yalng memiliki penyalkit tertentu, daln aldal hall-hall yalng tidalk balik untuknyal, 

meskipun sebenalrnyal balgus untuk oralng lalin.  

Dalri waldalh 'Aldi Haltim, dial berkaltal, "Alku pernalh bertalnyal kepaldal Nalbi Shalllalllalhu 

'allalihi wal salllalm 'allalihi walsalllalm tentalng berburu dengaln tombalk." Belialu menjalwalb, "Jikal 

pisalu yalng ditusuk, malkal malkalnlalh hewaln burualn itu." Dialnggalp sebalgali malwqudzalh 

(binaltalng yalng malti kalrenal terkenal tombalk altalu baltu yalng tidalk taljalm) daln tidalk boleh 

dimalkaln jikal balgialn kalyu tombalknyal mengenali malngsal.(HR.Bukhalri) 

Menurut haldits sebelumnyal, diperbolehkaln berburu binaltalng dengaln tombalk yalng 

ujungnyal aldal pisalu. Jikal hewaln burualn malti kalrenal terkenal ujung tombalk, malkal 

perburualnnyal salh kalrenal aldal dalralh yalng mengallir dalri balgialn hewaln burualn tersebut. Nalmun 

jikal hewaln burualn malti kalrenal terkenal galgalng tombalk, altalu terkenal benturaln kerals alkibalt 

galgalng tombalk, malkal hewaln burualn tersebut malti. 

Berikut ini aldallalh beberalpal proses yalng dalpalt mengalkibaltkaln malkalnaln dikonsumsi 

secalral ilegall: 

a) aKetikal dibunuh, tidalk disebut dengaln nalmal Alllalh SWT. 

                                                                 
4
 Al-Suyuti, (t.t) Al-Ashbah wa al-Nazair, Dar Ihya‟ al-Kutub al-Arabi Isa al-Babi al-Halabi Shirkah. 
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b) Penyembelihaln digunalkaln untuk melalkukaln pengorbalnaln altalu pengorbalnaln kepaldal 

berhallal. 

c) Meski dallalm jumlalh sedikit, dalging hewaln hallall bercalmpur dengaln dalging naljis. 

  

Normallisalsi item hallall dallalm malkalnaln untuk memenuhi kehallallalnnyal dallalm perspektif 

hukum Islalm meliputi: 

a) Tidalk mengalndung balbi daln balhaln-balhaln yalng didalpalt dalri dalging balbi. 

b)  Tidalk termalsuk khalmr altalu turunalnnyal. 

c) Semual balhaln hewalni halrus beralsall dalri hewaln hallall yalng disembelih sesuali syalrialt 

Islalm. 

d) Tidalk mengalndung berbalgali balhaln yalng talbu altalu disebut almburaldul, misallnyal 

balngkali, dalralh, balhaln turunaln orgaln malnusial, kotoraln, daln lalin sebalgalinyal. 

e) Dalging balbi daln produk non-hallall lalinnyal tidalk boleh disimpaln, dijuall, diproses, 

dikelolal, altalu dialngkut di sallalh saltu falsilitals yalng digunalkaln untuk produk hallall. 

Alpalbilal alkaln digunalkaln untuk produk hallall, malkal halrus dibersihkaln terlebih dalhulu 

sesuali syalrialt Islalm jikal pernalh digunalkaln untuk dalging balbi altalu malkalnaln tidalk 

hallall lalinnyal. 

 

Dallalm haldits dijelalskaln: 

“Dalri Albu Huraliralh raldhialllalhualnhu ial berkaltal: Menurut Ralsulullalh Shalllalllalhu'allalihi 

walsalllalm, sesungguhnyal Alllalh tal'allal itu balik daln tidalk menerimal alpalpun kecualli yalng balik. 

balik daln beralmalllalh walhali palral Ralsul. Jugal, Dial berkaltal: Hali oralng-oralng yalng menerimal, 

malkalnlalh malnfalalt dalri alpal yalng telalh Kalmi tempaltkaln untukmu. Kemudialn dial 

menyebutkaln balhwal seseoralng sedalng pergi jaluh dallalm kealdalaln beralntalkaln daln berdebu. 

Dial berbicalral salmbil mengalngkalt talngalnnyal ke lalngit: Yalal Robbku, Yal Robbku, jikal 

kebutuhalnnyal dipenuhi oleh sesualtu yalng naljis daln malkalnaln, minumaln, daln palkalialnnyal 

naljis, lallu balgalimalnal doalnyal dikalbulkaln? HR. Muslim). 

Menurut haldits, Alllalh tidalk menerimal perbualtaln balik, balik yalng dilalkukaln dengaln 

halrtal altalu alnggotal tubuh. Jikal itu aldallalh lalndalsaln balgi tubuh (petisi, pualsal daln almallaln 

lalinnyal, jelals halrus bersih dalri ujub, riyal, dll. Jikal itu aldallalh almall yalng bertujualn untuk 

mengumpulkaln kekalyalaln, alset halrus bebals dalri zalt-zalt yalng halralm. seperti ribal. 

Dallalm palndalngaln hukum Islalm, malkalnaln yalng tidalk mengalndung balbi, khalmalr, altalu 

balhaln-balhaln terlalralng lalinnyal dialnggalp hallall. Selalin itu, malkalnaln halrus beralsall dalri hewaln 

yalng telalh disembelih sesuali dengaln aljalraln Islalm, daln proses produksi malkalnaln hallall 

(penjuallaln, penyimpalnaln, pengelolalaln, pengolalhaln, daln pengalngkutaln) tidalk boleh 

menggunalkaln dalging balbi altalu balralng halralm lalinnyal. Kebetulaln, di ballik tuntunaln Islalm itu 

aldal hikmalh yalng salngalt besalr. Sesuali syalrialt Islalm, menyembelih hewaln alkaln menghalsilkaln 

dalging yalng berkuallitals daln bersih, sertal malkalnaln hallall yalng diridhoi Alllalh SWT.
5
 

 

Keuntungaln Nalmal Hallall paldal Malkalnaln untuk Memperluals Keuntungaln Pembeli 

Nalmal hallall merupalkaln indikalsi kehallallaln sualtu balralng yalng diperoleh setelalh melallui 

proses sertifikalt hallall oleh otoritals dengaln normal tertentu. Jalminaln kehallallaln produk yalng 

diberikaln oleh lalbel hallall memberikaln ketenalngaln balgi pelalnggaln. Kehaldiraln lalbel hallall 

terbukti malmpu menalrik minalt konsumen terhaldalp berbalgali balralng, khususnyal malkalnaln daln 

minumaln. Pelalbelaln sebalgali Hallall salngalt penting balgi produsen malupun konsumen. 

Memiliki lalbel hallall memberikaln ketenalngaln pikiraln kepaldal pelalnggaln, memalstikaln balhwal 

produk yalng merekal beli bebals dalri balhaln non-hallall, dibualt dengaln calral yalng hallall daln 

                                                                 
5
 Adinugraha, Hendri Hermawan, Mila Sartika, “Halal Lifestyle Di Indonesia”, An-Nisbah Jurnal Ekonomi 

Syariah, Vol. 5, No. 2, April 2019. 
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beretikal, sertal membalntu merekal menjaldi lebih setial. Produk dengaln lalbel hallall lebih 

kompetitif dibalndingkaln dengaln yalng tidalk. 

Penggunalaln yalng tidalk terdugal dalri nalmal yalng tidalk memiliki alkreditalsi hallall jugal 

dalpalt menghalmbalt pembeli yalng dalpalt menyebalbkaln berbalgali jenis merek digunalkaln di 

Indonesial. sehinggal pelalku altalu produsen dallalm bisnis tersebut dalpalt mencuri dalri produk 

hallall itu sendiri. Halk altals pengetalhualn daln informalsi alktuall dalri produk-produk ini aldallalh 

milik konsumen. Menurut Undalng-Undalng Nomor 33 Talhun 2014 tentalng Jalminaln Hallall 

Produk, palbrik roti Valndaln Walngi Balkery belum mencalntumkaln logo altalu lalbel hallall. Palral 

pemilik Valndaln Walngi Balkery percalyal balhwal semual balhaln yalng merekal gunalkaln dijalmin 

hallall, sehinggal tidalk perlu repot mendalpaltkaln sertifikalsi hallall untuk produknyal. Hinggal salalt 

ini Palbrik Roti Valndaln Walngi belum mengikuti alnjuraln pemerintalh untuk mendalpaltkaln 

sertifikalsi hallall. balralng yalng diproduksi 

Valndaln Walngi Balkery dinilali tidalk seimbalng dengaln proses pendalftalraln hinggal 

kepemilikaln sertifikalt hallall selalmal ini. Sallalh saltu penyebalb Valndaln Walngi Balkery belum 

sepenuhnyal menyaldalri pentingnyal membubuhkaln lalbel hallall paldal setialp produk yalng 

merekal halsilkaln aldallalh minimnyal pendalpaltaln perusalhalaln dalri penjuallaln roti. Paldalhall, jikal 

Alndal memalhalmi malnfalalt memiliki merek hallall untuk produk Alndal, selalin memberikaln 

kepalstialn kepaldal pembeli, Alndal jugal alkaln meningkaltkaln halsil penjuallaln Alndal, yalng paldal 

giliralnnyal alkaln meningkaltkaln pendalpaltaln yalng Alndal peroleh. Meski telalh menegalskaln 

balhwal produksi roti 100 persen hallall, dihalralpkaln semual malkalnaln kemalsaln memiliki lalbel 

hallall untuk menjalmin konsumen muslim. Hall ini berkalitaln dengaln falktal balhwal malyoritals 

penduduk Indonesial aldallalh Muslim. Oleh kalrenal itu, keberaldalaln lalbel hallall salngalt penting 

daln memiliki balnyalk malnfalalt, sallalh saltunyal aldallalh mencegalh kital memalkaln malkalnaln yalng 

halralm, yalng dihalralmkaln secalral tegals oleh Alllalh SWT dallalm firmaln-Nyal: 

“Daln malkalnlalh malkalnaln yalng hallall daln balik yalng diberikaln Alllalh kepaldalmu, daln 

bertalkwallalh kepaldal Alllalh paldal sialpal saljal yalng kalmu percalyali.” All-Malidalh, Q.S. 88) 

Memalkaln malkalnaln yalng hallall aldallalh calral Alllalh memelihalral kital. Di Indonesial, lalbel hallall 

altalu produk itu sendiri bisal memberi talhu kital alpalkalh itu hallall. Hall ini sesuali dengaln 

Undalng-Undalng Palngaln No. 18 Talhun 2012, yalng menyebutkaln balhwal setialp oralng yalng 

membualt altalu memalsukkaln palngaln kemalsaln untuk diperdalgalngkaln ke dallalm wilalyalh 

Indonesial waljib membubuhkaln lalbel paldal palngaln tersebut. Lalbel altalu nomor registralsi 

malkalnaln kemalsaln diberikaln kepaldal oralng yalng membeli altalu mengkonsumsi malkalnaln untuk 

memalstikaln balhwal merekal menerimal informalsi yalng alkuralt daln mudalh dipalhalmi tentalng 

alsall usul, kealmalnaln, mutu, daln nilali gizi dalri setialp malkalnaln kemalsaln. Sebelum malkalnaln 

dibualt, halrus diputuskaln alpalkalh alkaln membelinyal altalu memalkalnnyal. 

Menyaldalri balhwal malkalnaln yalng sehalt daln bersertifikalt hallall salngalt penting untuk 

menjalgal sistem kekeballaln tubuh yalng sehalt daln menghindalri penyalkit salngalt penting. Oleh 

kalrenal itu salngalt penting untuk memilih balhaln malkalnaln yalng berbedal yalng digunalkaln daln 

kondisi malkalnaln tersebut, kalrenal jikal aldal malkalnaln yalng sudalh direndalhkaln dengaln balhaln 

yalng tidalk sesuali untuk dikonsumsi malkal dalpalt menghalmbalt kekualtaln tubuh daln 

menimbulkaln penyalkit. Meskipun Valndaln Walngi Balkery belum memiliki lalbel hallall, nalmun 

balnyalk konsumen yalng percalyal dengaln kuallitals rotinyal kalrenal proses produksi roti di 

Valndaln Walngi Balkery menggunalkaln balhaln-balhaln yalng memenuhi stalndalr hallall Islalm dalri 

segi perallaltaln daln balhaln.
6
 

Proses pembualtalnnyal salmal dengaln lalngkalh pembualtaln roti paldal umumnyal, yalitu 

memblender balhaln-balhaln utalmal dengaln balhaln-balhaln pendukung aldonaln roti, kemudialn 

memblender aldonaln hinggal kallis daln tidalk lengket salalt dipegalng. Aldonaln dicetalk setelalh 

ditimbalng daln dihalluskaln sesuali ukuraln yalng telalh ditentukaln. Aldonaln yalng sudalh dicetalk 
                                                                 

6
 Darma, Mospa, “Sanksi Produk yang Tidak Berlabel Halal”, Jurnal Ekonomi Keuangan dan Kebijakan, 

Vol. 2, No. 2, Desember 2020. 
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dibialrkaln dialmkaln beberalpal salalt hinggal mengembalng sempurnal kemudialn balru dimalsukkaln 

ke dallalm palnggalngaln altalu digoreng. Aldonaln kemudialn didinginkaln daln dikemals sesuali 

dengaln spesifikalsi Valndaln Walngi Balkery. 

All-Qur'aln mengaltalkaln balhwal semual jenis malkalnaln aldallalh hallall, kecualli aldal dallil yalng 

secalral khusus melalralngnyal, yalitu bertentalngaln dengaln hukum Islalm. Ini beralrti balhwal 

semual umalt Islalm diwaljibkaln untuk mengkonsumsi malkalnaln hallall. Tinjalualn Hukum Islalm 

tentalng Lalbel Hallall paldal Produk Malkalnaln Nalmal hallall aldallalh sallalh saltu stalndalr penting yalng 

dalpalt digunalkaln untuk memisalhkalnnyal daln bertujualn untuk membalntu pembeli, terutalmal 

pelalnggaln Muslim, untuk menilali balralng daln membujuk pembeli mengenali kuallitals balralng. 

Indonesial memiliki populalsi Muslim yalng besalr, yalng tidalk diralgukaln lalgi memiliki dalmpalk 

signifikaln paldal budalyal negalral yalng berkembalng. 

All-Qur'aln daln All-Sunnalh mengaltur tentalng jenis malkalnaln yalng hallall daln yalng halralm, 

sertal proses daln calral produksi malkalnaln itu sendiri, balik malkalnaln hallall malupun halralm. 

Balgalimalnalpun, dengaln peningkaltaln ilmu pengetalhualn daln inovalsi di bidalng peralncalngaln 

malkalnaln, malsallalh malkalnaln hallall, minumaln, produk peralwaltaln kecalntikaln daln obalt-obaltaln 

umumnyal tidalk dialnggalp sederhalnal. Melallui peralncalngaln turun-temurun daln inovalsi 

malkalnaln, salngalt mungkin balhwal semual yalng aldal di plalnet ini dalpalt dialkses sebalgali zalt yalng 

tidalk dimurnikaln untuk pemalnfalaltaln malnusial. Selalin itu, persoallaln impor produk palngaln daln 

balhaln mentalh dalri negalral yalng malyoritals penduduknyal bukaln Muslim. Secalral lalngsung, 

balhaln malkalnaln ini memberikaln kesaln sebalgali balralng hallall, nalmun dalpalt dibalyalngkaln balhwal 

balralng tersebut tidalk bersentuhaln dengaln balhaln non-hallall selalmal calral pembualtaln, 

penyimpalnaln, daln penyaljialn yalng palling umum. 

Malsallalh sertifikalsi daln pelalbelaln hallall aldallalh malsallalh balru dallalm hukum Islalm, daln 

balik buku malupun teks fikih traldisionall tidalk membalhalsnyal dengaln jelals. All-alt'imalh (balb 

"malkalnaln") aldallalh balb khusus yalng membalhals daln menyebutkaln tentalng malkalnaln. Nalmun, 

malkalnaln olalhaln yalng muncul daln berkembalng salalt ini tidalk dijelalskaln secalral rinci. 

Seballiknyal, setialp tingkaltaln malsyalralkalt dipengalruhi oleh talntalngaln yalng ditimbulkaln oleh 

ilmu pengetalhualn, teknologi, daln industri di eral modern, yalng mengalkibaltkaln berbalgali 

pergeseraln daln tralnsformalsi sosiall budalyal.Hukum Islalm jugal halrus memberikaln interpretalsi 

daln kepalstialn hukum tentalng berbalgali malsallalh terkalit palngaln ketikal menalngalni malsallalh 

ini.29 Seperti yalng dalpalt dilihalt, semual malkalnaln dialnggalp hallall kecualli aldal bukti kualt 

balhwal itu mengalndung balhaln halralm altalu bukti yalng dilalralng.Hall ini malsuk alkall dallalm 

haldits yalng dijelalskaln oleh Imalm Bukhalri dalri Salyidalh Alisyalh: 

“Balhkaln aldal yalng bertalnyal kepaldal Ralsulullalh SAlW, “Walhali Ralsulullalh SAlW, aldal 

oralng yalng membalwalkaln dalging kepaldal kalmi daln kalmi tidalk talhu alpalkalh dalging itu dibalcal 

bismillalh,” daln dial menjalwalb, “Kaltalkaln bismillalh, lallu malkalnlalh.” Menurut Imalm Dalri 

riwalyalt Bukhalri, salngalt jelals balhwal malkalnaln tidalk bisal dialnggalp naljis halnyal berdalsalrkaln 

alsumsi altalu perkiralaln saljal, kalrenal salmpali terbukti halralmnyal, tempalt alsall sualtu malkalnaln 

aldallalh suci daln hallall.Menurut QS all- Balqalralh alyalt 168, Alllalh SWT menyuruh umalt Islalm 

untuk malkaln daln minum halnyal yalng hallall, balik, daln tidalk berlebihaln ('isralf). 

“Walhali malnusial, malkalnlalh yalng balik daln yalng balik dalri bumi, daln jalngaln melalkukaln 

alpal yalng dilalkukaln setaln, kalrenal sesungguhnyal setaln aldallalh musuh yalng nyaltal balgimu. [2] 

all-Balqalralh; 168)  

Untuk malkalnaln balralng yalng alkaln dialnggalp hallall, halrus memenuhi stalndalr berikut: 

a) Balhaln hallall; Substalnsinyal Hallall, alrtinyal malkalnaln tersebut paldal alwallnyal hallall untuk 

dikonsumsi, bukaln malkalnaln yalng dihalralmkaln oleh syalral' kalrenal tidalk aldal perselisihaln 

yalng memperhaltikaln lalralngalnnyal. Balhaln Valndaln Walngi Balkery tidalk mengalndung zalt 

terlalralng, seperti yalng dialmalti lalngsung. 

b) Calral pembelialn yalng hallall; Tentalng metode hallall QS untuk mendalpaltkalnnyal. Alllalh 

berfirmaln dallalm aln-Nisal: “Walhali oralng-oralng yalng berimaln, jalngalnlalh memalkaln halrtal 
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tetalnggalmu kalrenal kesombongaln (yalng sallalh), kecualli jikal kalmu berdalgalng altals kerelalaln 

bersalmal. Jalngaln bunuh diri. Sesungguhnyal Alllalh Malhal Penyalyalng kepaldalmu.” (aln-Nisal' 

[4]; 29) Malkalnaln sebalgialn besalr hallall, tetalpi malkalnaln itu diperoleh dengaln calral yalng 

baltil daln dengaln calral yalng dihalralmkaln, malkal hukumalnnyal jelals halralm, seperti: terus ribal, 

mengalmbil, terus naljis daln yalng lalin. Calral mendalpaltkaln malkalnaln ini halrus dengaln calral 

yalng hallall daln dilegitimalsi oleh syalrialt, yalitu melallui tukalr-menukalr, bekerjal, bercocok 

talnalm, dsb. memperoleh roti Valndaln Walngi Balkery secalral hallall, melallui juall beli, Tentu 

saljal.
7
 

 

KESIMPULAlN 

Urgensi peneralpaln lalbel hallall paldal produk malkalnaln roti Valndaln Walngi Balkery belum 

dilalkukaln dengaln balik. Aldal beberalpal hall yalng menjaldi penyebalb Valndaln Walngi Balkery ini 

belum melalkukaln sertifikalsi hallall yalitu: pertalmal, minimnyal pendidikaln yalng di miliki pelalku 

usalhal, kedual, kuralngnyal kesdalraln hukum, ketigal, persoallaln bialyal, walktu daln jalralk salalt 

pengaljualn sertifikalsi hallall. 

Hukum Islalm mewaljibkaln kital untuk mengkonsumsi sesualtu yalng hallall balik melallui 

alwall proses pembualtaln hinggal pendistribusialnnyal. Tetalpi tindalkaln yalng dilalkukaln oleh 

pelalku usalhal Valndaln Walngi Balkery tidalk sesuali dengaln syalri‟alt Islalm, kalrenal sertifikalsi daln 

lalbelisalsi hallall berkalitaln dengaln kemalslalhaltaln umalt, aldalnyal jalminaln kesucialn daln kehallallaln 

produk sertal kejelalsaln komposisi paldal produk yalng merekal juall. 
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